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Abstrak
 

Pelayanan medis di rumah sakit sangat penting dalam menjamin keselamatan pasien, dan salah satunya yaitu

pelayanan kefarmasian, khususnya pelayanan informasi obat (PIO). PIO berfungsi mengidentifikasi obat

yang harus diwaspadai (high-alert medication) serta obat berisiko tinggi sebagai penyebab Reaksi Obat yang

Tidak Diinginkan (ROTD). Saat ini, fungsi PIO dijalankan secara manual hingga memakan waktu cukup

lama dan sering terjadi kesalahan manusia, berupa tidak terdeteksinya risiko reaksi obat. Penelitian ini akan

membangun model sistem notifikasi interaksi obat yang bersifat otomatis bagi petugas farmasi, sehingga

petugas dapat segera mengedukasi pasien atau keluarga. Penelitian dilaksanakan di RSUD R. Syamsudin,

SH Kota Sukabumi. Pengumpulan data dan informasi untuk studi awal melalui Focus Group Discussion

(FGD). Wawancara mendalam dengan apoteker, asisten apoteker, staf promosi kesehatan rumah sakit, dan

programer rumah sakit merupakan pendalaman dari hasil Focus Group Discussion (FGD). Analisis sistem

yang dilakukan berdasarkan wawancara menjadi dasar perancangan sistem dengan pendekatan

pengembangan sistem yaitu menggunakan metode prototyping sampai tahap pemodelan. Cara pencarian

obat di RSUD R. Syamsudin, SH masih berorientasi manual, seperti keterangan interaksi obat dengan obat

lain sehingga tidak terintegrasi dalam sebuah sistem, dan edukasi yang diberikan masih sebatas edukasi

penggunaan obat secara umum. Hal ini memiliki resiko keselamatan pasien terkait dengan interaksi obat.

Rancangan logik sistem notifikasi interaksi obat yang berfungsi sebagai pengingat kepada petugas farmasi

pada saat input resep obat memerlukan sistem yang terintegrasi, sehingga pasien tersebut akan diberikan

edukasi yang lebih tepat. Sistem ini dapat memberikan kemudahan untuk mengakses informasi, efisiensi

waktu, menyimpan data lebih banyak dengan ruang penyimpanan yang kecil. Secara teoritis disain dapat

memberikan solusi yang efisien dan efektif dalam mengidentifikasi obat yang harus diwaspadai yang

diberikan kepada pasien, dengan terintegrasi pada sistem notifikasi interaksi obat rumah sakit. Hasil

penelitian dari 53 pasien lansia yang dirawat ditemukan 125 jenis obat yang digunakan selama pasien

dirawat dan ditemukan sebanyak 141 interaksi dalam basis data prototipe sistem notifikasi interaksi obat

dengan obat, sedangkan data yang ditemukan oleh apoteker 1 sebanyak 13 interaksi dan 34 interaksi

ditemukan oleh apoteker 2. Dapat disimpulkan bahwa basis data prototipe sistem notifikasi interaksi obat

dengan obat bisa menemukan interaksi obat lebih banyak dan dapat memberikan peringatan kepada apoteker

lebih cepat<hr /><em> Patient safey is fundamental to delivering quality essensial health services in

hospital, and one of them is pharmaceutical services, specifically pharmacy information services (PIO). PIO

has the function of identifying drugs to watch out for (high alert drugs) as well as high-risk drugs that cause

unwanted drug reactions (ROTD). The PIO function has been carried out manually so that it takes a long

time and human errors often occur, in the form of undetectable risks from drug reactions. This research will

build an automatic drug interaction notification system model for pharmaceutical staff, so they can

immediately educate patients or families. The study was conducted at the RSUD R. Syamsudin, SH

Sukabumi City. Data and information collection for the initial study through Focus Group Discussion
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(FGD). In-depth interviews with pharmacists, pharmacist assistants, hospital health promotion staff, and

hospital programmers deepened the results of Focus Group Discussions (FGD). System analysis conducted

based on interviews is the basis of system design with a system development approach using prototype

methods to the modeling stage. Searching drugs information in the RSUD R. Syamsudin, SH is still oriented

manually, such as information about drug interactions with other drugs. Due it is not integrated in a system,

so the education provided is still limited to education on drug use in general. This has a patient safety risk

associated with drug interactions. The logic design of the drug interaction notification system that serves as

a reminder to pharmaceutical staff when entering prescription drugs requires an integrated system, so

patients will be given more appropriate education. This system can provide easy access to information, save

time, save more data with less storage space. Theoretically the design can provide efficient and effective

solutions in identifying drugs that must be considered to be given to patients, by integrating them into the

hospital drug interaction notification system. The results of the study of 53 treated elderly patients found that

125 types of drugs were used during the patient's treatment and 141 interactions were found in the prototype

database of the drug-drug interaction notification system, while the data found by pharmacist 1 were 13

interactions and 34 interactions were found by pharmacist 2 It can be concluded that the prototype database

for drug-drug interaction notification systems can find more drug interactions and can alert pharmacists

more quickly</em>


